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Abstrak - Tujuan Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh orientasi pembelajaran, kepribadian
proaktif terhadap perilaku kerja inovatif dengan creative self-efficacy sebagai variabel mediasi pada UKM di
Kabupaten Kebumen. Sampel dalam penelitian ini adalah pada UKM binaan Griya Pamer Dekranasda di
Kabupaten Kebumen yang berjumlah 50 UKM. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik convenience
sampling, menggunakan metode metode analisis jalur yang diolah dengan menggunakan program SPSS 26.0 for
windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel orientasi pembelajaran dan kepribadian proaktif
berpengaruh dan signifikan terhadap Creative Self-Efficacy.Orientasi Pembelajaran berpengaruh dan signifikan
terhadap Perilaku kerja inovatif, Kepribadian Proaktif berpengaruh dan signifikan terhadap Perilaku kerja inovatif,
dan Creative Self-Efficacy tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap perilaku kerja inovatif pada UKM di
Kabupaten Kebumen. Koefisien determinasi pada uji hipotesis menunjukkan bahwa creative self-efficacy
dipengaruhi oleh orientasi pembelajaran dan kepribadian proaktif sebesar 80,2%. Perilaku kerja inovatif
dipengaruhi oleh Orientasi Pembelajaran, Kepribadian Proaktif, dan Creative Self-Efficacy sebesar 90,3%.

Kata Kunci: Orientasi Pembelajaran, Kepribadian Proaktif, Perilaku Kerja Inovatif, Creative Self-Efficacy

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi, informasi dan
komunikasi menimbulkan dampak terhadap ketatnya
persaingan yang terjadi antar perusahaan, khususnya
pada level wusaha Kkecil menengah (UKM).
Keterbukaan akses informasi berdampak pada
semakin mudahnya usaha ditiru atau diduplikasi oleh
usaha yang lain. Untuk itu, perusahaan dituntut untuk
memiliki kemampuan inovasi yang berkelanjutan
agar dapat terus bertahan dan menjaga keunggulan
bersaing. Kesuksesan inovasi sangat bergantung pada
individu yang terlibat dalam bisnis. Pada UKM
penerapan strategi inovasi sangat bergantung pada
pemilik atau manajer. Pemunculan ide sampai dengan
penerapanya dikelola secara penuh oleh pemilik.
Karyawan hanya menjalankan order yang diberikan
oleh pemilik. Akan tetapi, riset mengemukakan
bahwa karayawan juga memegang peranan kunci
dalam keberhasilan inovasi. Karyawan terlibat secara
langsung dengan operasional perusahaan dan
tentunya mengetahui kendala serta bagaimana cara
yang efektif menyelesaikannya. Oleh karena itu
penting bagi pengelola UKM untuk mendorong
inovasi pada level karyawan. Manajer atau pemilik
perlu  mendorong karayawan untuk  berani
memunculkan ide baru dan mengimplentasikannya di
tempat kerja atau yang disebut dengan perilaku kerja
inovatif.

Penelitian terdahulu telah mengungkapkan
faktor yang berpengaruh terhadap perilaku kerja
inovatif. Hasil penelitian (Javed et al., 2019)
menyimpulkan bahwa salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap perilaku inovatif dan kreatif
adalah orientasi pembelajaran. Orientasi
pembelajaran adalah pola pikir internal yang
memotivasi  individu untuk  mengembangkan
kompetensinya. Orientasi pembelajaran adalah salah
satu budaya organisasi, yaitu bagi suatu perusahaan
untuk meningkatnya keyakinan perilaku yang
berorientasi  pembelajaran,  terutama  dalam
pembentukan perilaku adaptif dalam menghadapi
perubahan lingkungan yang penuh dengan ketidak
pastian. Di dalam organisasi yang berorientasi
pembelajaran, akan berkembang pengetahuan baru
dan pemahaman baru yang secara potensial akan
mempengaruhi perilaku. Menurut (Khan & Bashir,
2020) orientasi pembelajaran mempunyai pengaruh
yang positif terhadap inovatif, dengan melalui
kreatifitas karyawan. Sementara itu harini dalam
artikelnya (Harini et al., 2022) menyatakan bahwa
orientasi pembelajaran merupakan kunci dari inovasi.

Selanjutnya, hasil penelitian Khasanah
(Khasanah & Himam, 2019) mengatakan bahwa
kepribadian proaktif meningkatkan perilaku inovasi.
Kepribadian proaktif adalah sebuah disposisi dalam
mengambil inisiatif pribadi untuk mempengaruhi
lingkungan seseorang (Aryaningtyas, 2019). Helmi
(Helmy & Pratama, 2018) menyebut individu proaktif
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sebagai orang-orang yang biasanya melibatkan diri
dalam tindakan yang berdampak terhadap diri mereka
sendiri dan juga terhadap lingkungan mereka. Oleh
karena itu, karyawan dengan kepribadian proaktif
selalu berfokus pada masa depan, sadar serta
berorientasi pada perubahan. Hasil penelitian (Mursal
et al., 2022) mengatakan bahwa Kepribadian proaktif
berpengaruh positif terhadap perilaku inovatif.

Riset terdahulu mengungkapkan pentingnya
orinetasi pembelajaran dan kepribadian proaktif
dalam membentuk perilaku kerja inovatif. Akan
tetapi penelitian terdahulu masih menunjukkan
terdapatnya perbedaan hasil penelitian. Penelitian
(Palumian et al., 2021) mengungkapkan orientasi
pembelajaran tidak berpengaruh terhadap perilaku
kerja inovatif. Menurutnya tidak semua informasi
yang dapatkan dari proses belajar mampu
membangkitkan perilaku inovatif. Selanjutnya, riset
(McCormick et al., 2019) menunjukkan kepribadian
proaktif tidak berdampak signifikan terhadap inovasi
karyawan. Karyawan dengan kepribadian proaktif
membutuhkan lingkungan kerja yang mendukung
untuk lebih kreatif dan invatif.

Berdasarkan pada research gap pada
penelitian sebelumnya, peneltian ini bertujuan untuk
menguji peran mediasi creative self-efficacy (CSE)
sebagai variabel yang menjembatani hubungan
kepribadian proaktif dan orientasi pembelajaran
terhadap  perilaku  kerja  inovatif.  Untuk
mengimplementasikan inovasi, diperlukan keyakinan
diri yang kuat untuk berperilaku kreatif. Kegagalan
mayoritas UKM adalah saat mengimplementasikan
ide atau gagasan. Menurut (Newman et al., 2018)
mengatakan bahwa CSE berpengaruh terhadap
perilaku iniovatif. CSE adalah Efikasi diri kreatif
muncul untuk memberikan momentum ketika efikasi
diri yang kuat dapat meningkatkan tingkat presistensi
dan upaya individu dalam mengatasi ketika individu
menghadapi situasi yang menantang (Mukrimaa et
al., 2016). Individu yang memiliki CSE yang tinggi
mampu meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi
untuk berpeilaku inovatif (Huang et al., 2020) Efikasi
diri kreatif didasarkan pada pengetahuan dan
keterampilan orang yang memungkinkan kreativitas.
Menurut (Hadi et al., 2020) CSE berpengaruh
signifikan dan positif terhadap perilaku inovatif,

Penelitina ini dilakukan di Kabupaten
Kebumen Jawa Tengah yaitu salah satu Kabupaten
dengan pertumbuhkan jumlah UKM yang cukup
tinggi di Jawa Tengah. Berdasarkan data Dinas
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil
dan Menengah Kabupaten Kebumen tahun 2022,
diketahui jumlah pelaku usaha mikro kecil dan
menengah di Kebumen sebanyak 48.200. Pelaku
usaha bergerak dalam berbagai sektor usaha produktif
yang tersebar di seluruh Kabupaten Kebumen,
Perkembangan jumlah pelaku UMKM di Kabupaten
kebumen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Data Perkembangan Jumlah UMKM di
Kabupaten Kebumen

No Tahun Jumlah Pelaku
1 2019 47.988
2 2020 48.134
3 2021 48.132
4 2022 48.200

Sumber: Disperindagkukm Kabupaten Kebumen (2022)

Data pada tabel 1 di atas menunjukkan peningkatan
jumlah usaha kecil yang cukup signifikan pada tahun
2022. Pertumbuhan jumlah pelaku usaha kecil
berdampak persaingan bisnis yang semakin tinggi.
Salah satu upaya untuk meningkatkan daya saing
adalah dengan memunculkan inovasi-inovasi usaha
yang berbeda dengan usaha lainnya. Saat ini banyak
industri-industri  kreatif yang berkembang di
Kabupaten Kebumen. Berdasarkan informasi dari
Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda)
Kabupaten Kebumen, diketahui bahwa peningkatan
jumlah industri kreatif yang menjadi dampingan
meningkat pada tahun 2022. Sebagian besar
memproduksi anyaman pandan, anyaman bambu,
batik, tempurung kelapa, dan kerjinan tangan yang
lainnya.

Tabel 2. Data UKM Industri Kreatif Dekranasda

No Tahun Jumlah Pelaku
1 2019 120
2 2020 138
3 2021 150
4 2022 175

Sumber: Dekranasda Kabupaten Kebumen

Semakin tingginya minat pelaku usaha di
bidang industri kreatif disebabkan salah satunya
adalah semakin majunya perkembangan ilmu
teknologi, bisnis media online, dan banyaknya usia
muda. Industri kreatif menjadi penyokong utama
perekonomian indonesia. Terutama di sektor UKM.
Industri kreatif merupakan industri yang berasal dari
pemanfaatan kreativitas, keterampilan serta bakat
individu untuk menciptakan kesejahteraan serta
lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan
pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu
tersebut  (Departemen  Perdagangan  Republik
Indonesia, 2021).

Penelitian ini memberikan kontibusi positif
bagi perkembangan literatur perilaku kerja inovatif
dan bagi pengembangan inovasi UKM secara praktis.
Hasil riset ini mampu mengklarifikasi inkonsistensi
penelitian sebelumnya pada hubuangan antara
orientasi pembelajran dan kepribadian proaktif
terhadap perilaku kerja inovatis, sekaligus menguiji
efek mediasi dari CSE. Secara praktis penelitian ini
memberikan insight kepada manajer atau pemilik
UKM tentang pentingnya orientasi pembelajaran dan
kepribadian proktif, serta dukungan terhadap
karyawan yang memiliki CSE, dengan harapan dapat
mendorong inovasi karyawan di tempat kerja.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif, yaitu jenis penelitian yang menekankan
pada pengujian teori-teori melalui pengukiran
variabel- variable penelitian dengan angka dan
memerlukan analisis data dengan prosedur statistic
(Handhika et al., 2021). Penelitian ini terdapat
hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Hipotesis ini
menggambarkan hubungan antara dua variabel, untuk
mengetahui apakah variabel berasosiasi ataukah tidak
dengan variabel lainnya, atau apakah variabel
disebabkan atau dipengaruhi atau tidak oleh variabel
lainnya. Penelitian ini menggunakan bantuan SPSS
versi 26, karena di antara variabel independent
dengan variabel dependent terdapat mediasi yang
mempengaruhi. Dalam penelitian ini terdiri tiga
variabel yaitu: variabel bebas (independent): orientasi
pembelajaran, kepribadian proaktif, variabel mediasi:
creative self efficacy dan variabel terikat yaitu
perilaku inovatif.

Populasi dalam penelitian ini adalah UKM
industry kreatif di Kabupaten Kebumen. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah yaitu
teknik judgement sampling dimana UKM yang
terlibat dalam penelitina ini adalah UKM vyang
menjadi  dampingan  Dekranasada  Kabuaten
Kebumen (Firmansyah & Dede, 2022). Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 50 UKM.

Variabel perilaku inovatif dalam penelitian ini
diukur menggunkan instrumen 10 item (skala 1-7)
yang dikembangkan oleh (P.J. de Jong & N. den
Hartog, 2005). Variabel proactive personality diukur
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh
(Akkermans et al., 2021) 10-item. Selanjutnya untuk
variabel pemberdayaan psikologis diukur
menggunakan instrumen 12-item. Variabel CSE
diukur menggunakan tiga item pada instrumen yang
dikembangkan oleh (Akkermans et al., 2021)

Alat analisis data yang digunakan pada
penelitian ini meliputi Uji Validitas, Uji Reliabilitas
dan Uji Hipotesis yang di dalamnya menggunakan
Uji Parsial(Uji t) dan Uji Koefisien Determinan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Data Kualitatif

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Klasifikasi responden berdasarkan pendidikan
responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Orang Persentase (%)

SD 6 14%
SMP 10 20%
SMA 22 46%

D3 12 20%

Jumlah 50 100%

46%, dan Diploma 20%.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama
Berdirinya UKM

Klasifikasi responden berdasarkan lama berdirinya

ukm dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama
Berdirinya UKM

Lama Berdiri Jumlah Persentase (%)
1-2 9 10%
3-4 26 68%
5-6 15 22%
Jumlah 50 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Data pada tabel 4 dapat diketahui bahwa responden
yang sudah lama berdiri 1-2 tahun sebanyak 10%, 3-
4 tahun sebanyak 68%, dan 5-6 tahun sebanyak 22%.
¢. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dapat
dilihat pada table berikut:

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase (%)
18-30 5 14%
31-40 10 24%
41-50 25 48%

>50 5 14%

Jumlah 50 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Responden yang berusia 18-30 tahun sebanyak 14%,
31-40 tahun sebanyak 24%, 41-50 tahun sebanyak
48% dan >50 tahun sebanyak 14%.

2. Analisis Kuantitatif
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan  kevalidan atau keaslian suatu
instrument. Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Menurut
(Dewi, 2018) butir pernyataan kuesioner dikatan
valid apabila nilai Corrected item total correlation.
1) Variabel Orientasi Pembelajaran
Hasil uji validitas variabel Orientasi pembelajaran
dengan menggunakan IBM SPSS 26.0 dijelaskan
sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Orientasi Pembelajaran

Butir r hitung r table Status
1 0,781 0,278 Valid
2 0,794 0,278 Valid
3 0,687 0,278 Valid

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Diketahui bahwa responden yang berpendidikan SD
sebanyak 14 %, SMP sebanyak 20%, SMA sebanyak

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel 6 diatas, hasil uji validitas pada
Variabel Orientasi pembelajaran (X1) menunjukkan
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bahwa korelasi pada kolom rhitung lebih besar dari
nilai rtabel (0,278) sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua butir instrumen pernyataan pada
kuesioner variabel Orientasi pembelajaran (X1)
dinyatakan Valid.

2) Variabel Kepribadian Proaktif

Hasil uji validitas variabel Kepribadian proaktif
dengan menggunakan IBM SPSS 26.0 dijelaskan
sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Kepribadian Proaktif

Butir r hitung r table Status
1 0,605 0,278 Valid
2 0,567 0,278 Valid
3 0,404 0,278 Valid
4 0,387 0,278 Valid
5 0,547 0,278 Valid
6 0,310 0,278 Valid
7 0,281 0,278 Valid
8 0,717 0,278 Valid
9 0,400 0,278 Valid
10 0,550 0,278 Valid

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Data pada tabel 7 hasil uji validitas pada Variabel
Kepribadian proaktif (X2) menunjukkan bahwa
korelasi pada kolom rhitung lebih besar dari nilai
rtabel (0,278), sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua butir instrumen pernyataan pada kuesioner
variabel Kepribadian proaktif (X2) dinyatakan Valid.
3) Variabel Creative Self-efficacy

Hasil uji validitas variable Creative self-efficacy
dengan menggunakan IBM SPSS 26.0 dijelaskan
sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Creative Self-efficacy

Butir r hitung r table Status
1 0,475 0,278 Valid
2 0,707 0,278 Valid
3 0,738 0,278 Valid
4 0,787 0,278 Valid

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Hasil uji validitas pada Variabel Creative self-
efficacy (Y1) menunjukkan bahwa Kkorelasi pada
kolom r hitung lebih besar dari nilai r tabel (0,278),
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir
instrumen pernyataan pada kuesioner variabel
Creative self-efficacy (Y1) dinyatakan Valid.

4) Variabel Perilaku Kerja Inovatif

Hasil uji validitas variabel Perilaku kerja inovatif
dengan menggunakan IBM SPSS 26.0 dijelaskan
sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Perilaku Kerja Inovatif

Butir rhitung  rtable Status
1 0,728 0,278 Valid
2 0,362 0,278 Valid
3 0,732 0,278 Valid
4 0,548 0,278 Valid
5 0,728 0,278 Valid
6 0,688 0,278 Valid
7 0,732 0,278 Valid

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Hasil uji validitas pada Variabel Perilaku Kkerja
inovatif (Y2) menunjukkan bahwa korelasi pada
kolom rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,278),
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir
instrumen pernyataan pada kuesioner variabel
Perilaku kerja inovatif (Y2) dinyatakan Valid
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana suatu Kkuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Pengujian
reliabilitas dilakukan untuk melihat suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data, apakah instrument tersebut sudah
baik atau belum, sehingga akan menghasilkan data
yang dapat dipercaya pula. Kriteria pengujian
menurut (Erida, 2021).

Berikut hasil uji reliabilitas yang dilakukan

dengan menggunakan bantuan SPSS 26.0.

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Alpha rkritis  Status
Cronbarch

1 Orientasi 0,619 0,60  Reliabel
pembelajaran

5 Keprlb_adlan 0,609 0,60 Reliabel
proaktif

3 Creative self- 0,610 0,60 Reliabel
efficacy

4 Perilaku kerja o0 0,60  Reliabel
inovatif

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa nilai
cronbach alpha untuk variableOrientasi pembelajaran
sebesar 0,619, untuk variabel Kepribadian proaktif
sebesar 0,609, untuk variabel Creative self-efficacy
sebesar 0,610 dan variabel Perilaku kerja inovatif
sebesar 0,757, maka berdasarkan hasil perhitungan
tersebut, dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan
pada seluruh variabel penelitian dikatakan reliabel
karena nilai cronnbarch alpha di atas 0,60.
¢. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis adalah salah satu cabang limu
Statistika Inferensial yang digunakan untuk menguji
kebenaran atas suatu pernyataan secara statistik serta
menarik kesimpulan akan diterima atau ditolaknya
pernyataan tersebut (Ners et al., 2021).
1) Ujit
Uji t merupakan suatu pengujian individu terhadap
variabel independen (X) dimana untuk mengetahui
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
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(Y) dengan tingkat signifikansi 0=0,5 (Reza Nurul
Ichsan, Ahmad Karim, 2021), menentukan ttabel
dengan rumus df=n-k. Hasil analisis uji t pada
penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 11. Hasil Uji t Substruktural 1

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -,084 943 -,089 ,929)
X1 561 ,097 516 5,789 ,000)
%9 ,247| ,048 A59 5,152 ,000]

Sumber: Data Primer, diolah 2023

a) Pengaruh Orientasi pembelajaran terhadap
Creative self-efficacy
Hasil uji t substruktural 1 pada tabel 1VV-11di atas,
menunjukkan bahwa probabilitas signifikansi untuk
variabel Orientasi pembelajaran (X1) sebesar 0,000<
0,05 dan diperoleh angka thitung sebesar
5,789>2,011, maka Orientasi  pembelajaran
berpengaruhsecara signifikan terhadap Creative self-
efficacy.
b) Pengaruh Kepribadian proaktif terhadap Creative
self-efficacy.
Hasil Uji t substruktural 1 pada tabel 1V-11 di atas,
menunjukkan bahwa probabilitas signifikansi untuk
variabel Kepribadian proaktif (X2) sebesar 0,000<
0,05 dan diperoleh angka thitung sebesar
5,152>2,011, maka variabel Kepribadian proaktif
berpengaruh secara signifikan terhadap Creative self-
efficacy.

Tabel 12. Hasil Uji t Substruktural 2

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients i Sig
|Model B Std. Error Beta
(Constant) - 134 1,183 113 -,134]
x1 1,187 ,159| ,612] 7,471 ,000)
X2 244 ,075| 254 3,244 ,002)
Y1 282] 183 158 1,541 1130

Sumber: Data Primer, diolah 2023

a) Pengaruh Orientasi pembelajaran terhadap
Perilaku kerja inovatif
Berdasarkan hasil Uji t substruktural 2 pada tabel 1V-
12 di atas, menunjukkan bahwa probabilitas
signifikansi untuk variabel Orientasi pembelajaran
(X1) sebesar 0,000<0,05 dan diperoleh angka thitung
sebesar 7,471>2,012, maka variabel Orientasi
pembelajaran (X1) berpengaruh terhadap terhadap
Perilaku kerja inovatif.
b) Pengaruh Kepribadian proaktif terhadap Perilaku
kerja inovatif.
Berdasarkan hasil Uji t substruktural 2 pada table 12
diatas, menunjukkan bahwa probabilitas signifikansi
untuk variabel Kepribadian proaktif (X2) sebesar
0,002<0,05 dan diperoleh angka thitung sebesar
3,244>2,012, maka variabel Kepribadian proaktif

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Perilaku kerja inovatif.
c) Pengaruh Creative self-efficacy terhadap Perilaku
kerja inovatif
Berdasarkan hasil Uji t substruktural 2 pada tabel IV-
12 di atas, menunjukkan bahwa probabilitas
signifikansi untuk variabel Creative self-efficacy
(Y1) sebesar 0,130>0,05 dan diperoleh angka thitung
sebesar 1,541<2,012, maka variabel Creative self-
efficacy berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap Perilaku kerja inovatif.
2) Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
besarnya kontribusi variabel independen dengan
variabel dependen, sehingga dapat diketahui variabel
yang dapat mempengaruhi variabel dependen. Hasil
uji koefisien determinasi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi Substruktural 1
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 ,9004 ,810 ,802) 70111

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Data pada tabel 13 diatas, besar Adjusted R Square
adalah 0,802, yang berarti sebesar 80,2% variabel
Creative self-efficacy dipengaruhi oleh variabel
bebas orientasi pembelajaran dan kepribadian
proaktif sedangkan sebesar 19,8% (100% - 80,2%)
variabel Creative self-efficacy dipengaruhi oleh
variabel-variabel diluar model penelitian ini. Dapat
disimpulkan bahwa model penelitian ini memiliki
kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan variabel
dependen atau variabel terikat.

Tabel 14. Hasil Uji Koefisien Determinasi Substruktural 2
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square _|Std. Error of the Estimate
1 9533 ,909 ,903] ,87896

Sumber: Data Primer, diolah 2023

Tabel 14 diatas, besar Adjusted R Square adalah
0,903, yang berarti sebesar 90,3% variabel Perilaku
kerja inovatif dipengaruhi oleh Variabel Orientasi
pembelajaran, Kepribadian proaktif dan Creative
self-efficacy, sedangkan sebesar 9,7% (100% -
90,3%) variabel Perilaku kerja inovatif dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian ini.
Dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini
memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan
variabel dependen atau variabel terikat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data kuisioner mengenai
orientasi pembelajaran dan kepribadian proaktif
terhadap perilaku kerja inovatif melalui creative self-
efficacy dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil dari analisis jalur menunjukkan bahwa
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orientasi  pembelajaran  berpengaruh  dan
signifikan terhadap creative self-efficacy pada
UKM di kabupaten Kebumen. Hal tersebut berarti
bahwa semakin  meningkatnya  orientasi
pembelajartan maka akan meningkatkan crative
self-efficacy pada UKM di kabupaten kebumen.

2. Hasil dari analisis jalur menunjukkan bahwa
kepribadian proaktif berpengaruh dan signifikan
terhadap variabel creative self-efficacy pada
UKM di kabupaten Kebumen. Hal tersebut
berarti bahwa semakin meningkatnya kepribadian
proaktif maka akan meningkatkan crative self-
efficacy pada UKM di kabupaten Kebumen.

3. Hasil dari analisis jalur menunjukkan bahwa
orientasi  pembelajaran  berpengaruh  dan
signifikan terhadap perilaku kerja inovatif pada
UKM di Kabupaten Kebumen. Hal tersebut
berarti bahwa semakin meningkatnya orientasi
pembelajara maka akan meningkatkan perilaku
kerja inovatif pada UKM di kabupaten Kebumen.

4. Hasil dari analisis jalur menunjukkan bahwa
kepribadian proaktif berpengaruh dan signifikan
terhadap perilaku kerja inovatif pada UKM di
kabupaten Kebumen. Hal tersebut berarti bahwa
semakin meningkatnya orientasi pembelajaran
maka akan meningkatkan perilaku kerja inovatif
pada UKM di kabupaten kebumen.

5. Hasil dari analisis jalur menunjukkan bahwa
creative self-efficacy berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap perilaku kerja inovatif pada
UKM di kabupaten Kebumen, karena adanya
faktor lain yang mempengaruhi perilaku kerja
inovatif pada UKM di kabupaten kebumen.

6. Hasil dari analisis jalur menunjukkan bahwa
mediasi (creative self-efficacy) dapat memediasi
variabel bebas (orientasi pembelajaran dan
kepribadian proaktif) dan variabel terikat
(perilaku kerja inovatif). Hal ini berarti semakin
tinggi creative self-efficacy yang dipengaruhi
oleh orientasi pembelajaran dan kepribadian
proaktif, maka dapat meningkatkan perilaku kerja
inovatif berdampak positif pada UKM di
kabupaten Kebumen.

7. Penelitian ini merekomendasikan bagi riset
selanjutnya untuk menguji model penelitian pada
konteks usaha besar dengan tujuan untuk
mendapatkan generalisasi hasil penelitian. Selain
itu, peneliti dapat melanjutkan hasil penelitian
dengan menggunakan metode penelitian yang
berbeda, misalakn eksperiman, longitudinal atau
mix method untuk mendaptkan perspektif hasil
penelitian yang berbeda.
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